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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Petani Kelapa Sawit 

    
Petani 1 Petani 2 Petani 3 Petani 4 

    

Petani 5 Petani 6 Petani 7 Petani 8 

 

Petani 9 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan dilapangan 

    

Sensus Produksi  TPH Timbang Janjang Pengambilan 

Sampel Tanah 

    

Ukur kedalaman 

Tanah 

Ukur kedalaman 

Tanah 

Sampel Tanah Packing Sampel 

Tanah 

  
Analisi Tanah Hasil pada Soil 

Sensor 
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Lampiran 3. Uji normality dan Kruskal Wallis Nitrogen 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nitrogen 0-8% .266 6 .200* .857 6 .178 

8-15% .345 6 .024 .644 6 .002 

15-25% .269 6 .200* .827 6 .101 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa,b 

 Nitrogen 

Kruskal-Wallis H .890 

df 2 

Asymp. Sig. .641 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Perlakuan 
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Lampiran 4. Uji Normality dan Kruskal Wallis Fosfor 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Fosfor 0-8% .267 6 .200* .859 6 .186 

8-15% .346 6 .024 .646 6 .002 

15-25% .207 6 .200* .853 6 .167 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa,b 

 Fosfor 

Kruskal-Wallis H .082 

df 2 

Asymp. Sig. .960 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Perlakuan 
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Lampiran 5. Uji Normality dan Kruskal Wallis Kalium 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kalium 0-8% .266 6 .200* .859 6 .185 

8-15% .346 6 .024 .645 6 .002 

15-25% .268 6 .200* .826 6 .099 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa,b 

 Kalium 

Kruskal-Wallis H .812 

df 2 

Asymp. Sig. .666 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Perlakuan 
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Lampiran 6. Uji Normality dan Kruskal Wallis BJR 

Tests of Normality 

 

Topografi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

BJR 0-8 .381 3 . .759 3 .020 

8-15 .266 3 . .953 3 .581 

15-25 .292 3 . .923 3 .463 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa,b 

 BJR 

Kruskal-Wallis H 5.956 

df 2 

Asymp. Sig. .051 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Topografi 
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Lampiran 7. Uji Normality dan Kruskal Wallis Hasil Panen 

Tests of Normality 

 

Topografi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil_Panen 0-8 .271 3 . .948 3 .559 

8-15 .381 3 . .760 3 .023 

15-25 .211 3 . .991 3 .817 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa,b 

 Hasil_Panen 

Kruskal-Wallis H 5.956 

df 2 

Asymp. Sig. .051 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Topografi 
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Lampiran 8. Uji One-Way Anova perkiraan produksi 6 bulan kedepan 

ANOVA 

Produksi_ perkiraan_produksi_6_bulan_kedepan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 113.838 2 56.919 4.029 .078 

Within Groups 84.767 6 14.128   

Total 198.605 8    
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Lampiran 9. Uji Regresi Linier Berganda NPK Terhadap BJR, Hasil Panen, dan 

Perkiraan Produksi 6 Bulan Kedepan 

 

 

 

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,45382

R Square 0,20595

Adjusted R Square -0,27048

Standard Error 3,41242

Observations 9

ANOVA

df SS MS F Significance F

Regression 3 15,1010 5,0337 0,4323 0,7393

Residual 5 58,2232 11,6446

Total 8 73,3242

Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0%

Intercept -21,8387 34,3567 -0,6356 0,5530 -110,1555 66,4782 -110,1555 66,4782

N (ppm) -1,1093 1,4651 -0,7571 0,4831 -4,8755 2,6570 -4,8755 2,6570

P (ppm) 1,4649 1,8054 0,8114 0,4540 -3,1760 6,1057 -3,1760 6,1057

K (ppm) -0,9701 1,6008 -0,6060 0,5709 -5,0850 3,1447 -5,0850 3,1447

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,2914

R Square 0,0849

Adjusted R Square -0,4641

Standard Error 0,5297

Observations 9

ANOVA

df SS MS F Significance F

Regression 3 0,1302 0,0434 0,1547 0,9223

Residual 5 1,4030 0,2806

Total 8 1,5332

Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0%

Intercept 0,8605 5,3332 0,1614 0,8781 -12,8489 14,5699 -12,8489 14,5699

N (ppm) -0,0109 0,2274 -0,0479 0,9636 -0,5955 0,5737 -0,5955 0,5737

P (ppm) 0,0141 0,2802 0,0502 0,9619 -0,7063 0,7345 -0,7063 0,7345

K (ppm) -0,0098 0,2485 -0,0394 0,9701 -0,6485 0,6290 -0,6485 0,6290

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,5310

R Square 0,2820

Adjusted R Square -0,1489

Standard Error 5,3410

Observations 9

ANOVA

df SS MS F Significance F

Regression 3 56,0111 18,6704 0,6545 0,6139

Residual 5 142,6324 28,5265

Total 8 198,6435

Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0%

Intercept -58,7652 53,7741 -1,0928 0,3243 -196,9960 79,4655 -196,9960 79,4655

N (ppm) -2,4175 2,2932 -1,0542 0,3400 -8,3123 3,4773 -8,3123 3,4773

P (ppm) 3,3158 2,8257 1,1734 0,2935 -3,9479 10,5795 -3,9479 10,5795

K (ppm) -2,2400 2,5055 -0,8941 0,4123 -8,6805 4,2005 -8,6805 4,2005



57 
 

 
 

Lampiran 10. Tabulasi Kuisioner 

 

 

 

 

 

 

No Nama Usia Alamat Luas Kebun(Ha) Umur Tanaman(Tahun) Kemiringan Lahan (%)

1 Safar 55 Koto padang 1 7 0-8%

2 Paldi 21 Koto padang 1 7 0-8%

3 Riskan 19 Koto padang 1 7 0-8%

4 Zulfahmi 48 Koto padang 1 7 8-15%

5 Masrul 27 Koto padang 1 7 8-15%

6 Sonia 66 Koto Baru 1 7 8-15%

7 Darmendra 46 Koto padang 1 7 15-25%

8 Febri 45 Koto padang 1 7 15-25%

9 Nafrizal 41 Koto padang 1 7 15-25%

No Nama Cara buka lahan
Terassering(Khusus 

lahan miring)
Cover crop Pemancangan Jarak tanam

Ukuran lubang 

tanam

1 Mushafarudin Di tebas Manual - Tidak Iya 8 x 7 m 50 x 50 cm

2 Paldi Andika Di tebas Manual - Tidak Iya 8 x 9 m 50 x 50 cm

3 Riskan Qalbi Di tebas Manual - Tidak Iya 9 x 9 m 45 x 45 cm

4 Zulfahmi Di tebas Manual Tidak Tidak Iya 9 x 9 m 50 x 50 cm

5 Sonia Fitri Alat Berat Tidak Tidak Iya 9 x 9 m 50 x 50 cm

6 Masrul Maas Alat Berat Tidak Tidak Iya 9 x 9 m 50 x 50 cm

7 Darmendra Di tebas Manual Tidak Tidak Iya 8 x 8 m 50 x 50 cm

8 Febri Nomike Di tebas Manual Tidak Tidak Iya 9 x 9 m 50 x 50 cm

9 Nafrizal Alat Berat dan Tebas Tidak Tidak Iya 9 x 9 m 50 x 50 cm

No Nama Varietas Sumber bibit
Pembibitan sendiri, dari mana 

kecambahnya
Seleksi Bibit

1 Mushafarudin PPKS Penjual bibit Tidak

2 Paldi Andika PPKS Pembibitan sendiri Medan Tidak

3 Riskan Qalbi PPKS Perusahaan (AWB) - Iya

4 Zulfahmi PPKS Penjual bibit - Iya

5 Sonia Fitri PPKS Penjual bibit - Iya

6 Masrul Maas PPKS Penjual bibit - Iya

7 Darmendra PPKS Pembibitan sendiri Medan Iya

8 Febri Nomike PPKS Penjual bibit - Iya

9 Nafrizal PPKS Penjual bibit - Iya

No Nama Pruning
Pembersihan gulma 

piringan
Pembersihan gulma kebun Rotasi pembersihan gulma (1 thn)

1 Mushafarudin Songgo 1 Di semprot Di semprot 3x

2 Paldi Andika Songgo 2 Dibabat Dibabat 2x

3 Riskan Qalbi Songgo 2 Di semprot Dibabat dan semprot 3x

4 Zulfahmi Songgo 2 Dibabat Dibabat 5x

5 Sonia Fitri Songgo 2 Di semprot Di semprot 2x

6 Masrul Maas Songgo 2 Di semprot Di semprot 2x

7 Darmendra Songgo 2 Di semprot Di semprot 3x

8 Febri Nomike Songgo 2 Dibabat Dibabat 5x

9 Nafrizal Songgo 2 Di semprot Di semprot 2x

Topografi 

(%) 
Petani 

Dosis (kg/pokok/ha/tahun) 

Urea TSP KCL Dolomit 
Pupuk 

organik 

0-8 

Mushafarudin 0,00 0,00 0,00 0,00 60,00 

Paldi Andika 0,50 0,50 0,50 0,50 0,00 

Riskan Qalbi 2,00 0,00 2,00 2,00 0,00 

Total 2,50 0,50 2,50 2,50 60,00 

8–15 

Zulfahmi 7,50 7,50 7,50 3,00 160,00 

Sonia Fitri 4,00 4,00 5,00 3,00 30,00 

Masrul Maas 4,00 4,00 5,00 3,00 30,00 

Total 15,50 15,50 17,50 9,00 220,00 

15–25 

Darmendra 6,00 6,00 3,00 2,00 0,00 

Febri Nomike 7,50 7,50 7,50 3,00 160,00 

Nafrizal 4,00 4,00 5,00 3,00 25,00 

Total 17,50 17,50 15,50 8,00 185,00 

 

Cara pemupukan Waktu Pemupukan Cara nentukan dosis
Kendala dalam 

memupuk

Karung Pupuk di taro di piringan Kapan Saja Sesuai Ketersediaan Harga mahal

Ditabur Musim Hujan Sesuai Ketersediaan Harga mahal

Ditabur Musim Hujan Turun-temurun Harga mahal

Ditabur Kapan saja (Mengikuti rotasi) Petunjuk toko Harga mahal

Ditabur Musim Hujan Petunjuk toko Harga mahal

Ditabur Musim Hujan Petunjuk toko Harga mahal

Ditabur Musim Hujan Turun-temurun Harga mahal

Ditabur Kapan saja (Mengikuti rotasi) Petunjuk toko Harga mahal

Ditabur Musim Hujan Petunjuk toko Harga mahal
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FORM KUISIONER 

KUISIONER PENELITIAN 

“ANALISIS KETERSEDIAAN UNSUR HARA NPK PADA TOPOGRAFI 

DATAR DAN MIRING PADA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DI 

KABUPATEN DHARMASRAYA, SUMATERA BARAT” 

 

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu Responden, 

Dalam rangka menyelesaikan penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang data manajemen kebun yang dilakukan petani 

kelapa sawit. Kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu 

sejenak mengisi kuesioner ini. 

Seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan 

hanya untuk kepentingan penelitian. Partisipasi Bapak/Ibu sangat berharga untuk 

mendukung pengembangan penelitian ini dan peningkatan efisiensi di sektor 

perkebunan kelapa sawit. 

Terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya. 

 

Hormat kami, 

 

 

 

Peneliti 
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A. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Kuesioner ini terdiri dari beberapa bagian yang dirancang untuk 

mengumpulkan informasi terkait penelitian mengenai “Analisis 

ketersediaan unsur hara NPK pada topografi datar dan miring pada 

perkebunan kelapa sawit di kabupaten dharmasraya, sumatera barat”. 

2. Mohon untuk mengisi setiap pertanyaan sesuai dengan pendapat dan 

pengalaman Bapak/Ibu. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, semua 

jawaban didasarkan pada persepsi dan kondisi nyata yang di alami. 

3. Gunakan tanda (✔) untuk memilih jawaban yang sesuai. 

4. Untuk isian singkat, mohon tuliskan jawaban di tempat yang telah 

disediakan. 

5. Jika ada pertanyaan yang kurang jelas, silakan hubungi peneliti. 
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B. Identitas petani 

Nama : ______________________________________________   

Umur : ______________________________________________   

Alamat : ______________________________________________  

Pendidikan terakhir  

 SD 

 SMP 

 SMA 

 Diploma 

 Sarjana 

 

C. Informasi Umum Tentang Lahan 

1. Luas lahan kelapa sawit yang dikelola: ___________________ hektar 

2. Umur tanaman kelapa sawit yang dikelola: _______________ tahun 

3. Kemiringan lahan kelapa sawit (di isi peneliti): ____________ % 

 

D. Persiapan lahan 

1. Bagaimana cara pembukaan lahan? 

 Di bakar 

 Di tebas manual (tanpa pembakaran) 

 Menggunakan alat berat 

 Kombinasi ____________________ 

2. Apakah dibuat terasering saat pembukaan lahan? (Khusus lahan miring) 

 Iya 

 Tidak  

3. Apakah dilakukan penanaman tanaman penutup tanah (cover crop) setelah 

pembukaan? 

 Iya (apa jenis yang ditanam)_________________ 

 Tidak  
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4. Apakah dilakukan pemancangan atau penataan jarak tanam sebelum tanam? 

 Iya  

 Tidak  

5. Berapa jarak tanam yang digunakan? _______________________ 

6. Berapa ukuran lubang tanam? _____________________________ 

 

E. Bibit 

1. Apa varietas kelapa sawit yang digunakan?________________________ 

2. Dari mana bibit kelapa sawit diperoleh?___________________________ 

3. Jika melakukan pembibitan sendiri, dari mana kecambah di 

beli?_________________ 

4. Apakah dilakukan seleksi bibit sebelum tanam? 

 Iya 

 Tidak  

 

F. Pemeliharaan tanaman 

1. Pruning kelapa sawit sampai songgo berapa? 

 Songgo 1 

 Songgo 2 

 lainnya _________________  

2. Gulma pada piringan dibersihkan dengan cara apa? 

 Disemprot herbisida 

 Dibabat 

 Dibersihkan menggunakan cangkul 

 Lainnya ________________  

3. Gulma pada kebun bapak/ibu dibersihkan dengan cara apa? 

 Disemprot herbisida 

 Dibabat 

 Lainnya ________________  
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4. Berapa kali permbersihan gulma dilakukan dalam 1 tahun ? 

 1 kali 

 2 kali 

 3 kali 

 4 kali 

 Lainnya ________________  

 

G. Praktik pemupukan 

1. Jenis pupuk yang digunakan 1 tahun terakhir ?( boleh centang lebih dari 1)  

 NPK 

 Urea 

 TSP 

 KCL 

 Dolomite 

 Kieserite 

 Pupuk organik 

 Lainnnya _______________  

2. Berapa kali bapak/ibu memupuk dalam 1 tahun? 

• NPK 

 1 kali 

 2 kali 

 3 kali 

 Lebih dari3 kali 

• Urea 

 1 kali 

 2 kali 

 3 kali 

 Lebih dari3 kali 
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• TSP 

 1 kali 

 2 kali 

 3 kali 

 Lebih dari3 kali 

• KCL 

 1 kali 

 2 kali 

 3 kali 

 Lebih dari3 kali 

• Dolomite 

 1 kali 

 2 kali 

 3 kali 

 Lebih dari3 kali 

• Kieserite 

 1 kali 

 2 kali 

 3 kali 

 Lebih dari3 kali 

• Pupuk organik 

 1 kali 

 2 kali 

 3 kali 

 Lebih dari3 kali 

• Lainnnya _______________  

 1 kali 

 2 kali 
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 3 kali 

 Lebih dari3 kali 

3. Berapa dosis pupuk yang bapak/ibu berikan perpohon setiap kali memupuk? 

• NPK ___________________  

• Urea ___________________  

• TSP ___________________  

• KCL ___________________  

• Dolomite _______________  

• Kieserite _______________  

• Pupuk organik ___________  

• Lainnnya _______________  

4. Bagaimana cara umum yang biasa Bapak/Ibu gunakan dalam memberikan 

pupuk? 

 Ditabur disekitar piringan 

 Dibenamkan ke dalam tanah sekitar piringan 

 Lainnya ________________  

5. Kapan waktu pemupukan biasanya dilakukan? 

 Musim kemarau 

 Musim hujan 

 Kapan saja 

6. Bagaimana cara umum yang biasa Bapak/Ibu gunakan dalam menentukan 

dosis pupuk? 

 Sesuai petunjuk toko 

 Sesuai kebiasaan turun-temurun 

 Lainnnya _______________  

7. Apa kendala bapak/ibu dalam melakukan pemupukan? 

 Harga pupuk mahal 

 Kondisi topografi lahan sulit untuk di lakukan pemupukan 

 Tidak tahu dosis pupuk yang tepat 
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PENUTUP 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas waktu dan 

perhatian Bapak/Ibu dalam mengisi kuisioner ini. Data yang Anda berikan sangat 

berharga dan akan membantu dalam penelitian ini. 

Partisipasi Bapak/Ibu tidak hanya berkontribusi pada penelitian ini, tetapi 

juga dapat memberikan manfaat bagi pengembangan praktik pertanian yang lebih 

baik di masa depan. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

berguna dan mendukung peningkatan kesejahteraan para petani. 

Jika Bapak/Ibu memiliki pertanyaan lebih lanjut atau ingin berdiskusi tentang 

penelitian ini, jangan ragu untuk menghubungi kami. Kami sangat menghargai 

kontribusi Bapak/Ibu. 

Sekali lagi, terima kasih banyak atas bantuan dan kerjasamanya. Semoga 

Bapak/Ibu selalu diberikan kesehatan dan kelancaran dalam mengelola kebun 

kelapa sawit. 

Salam hormat, 

 

 

Miftahul Rizki 

 

 

 

 

 

 


